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2015, PNS Kehilangan
Honorarium Kegiatan

APBD Sulteng tahun 2015 dimungkinkan tidak akan memanjakan
para pejabat pegawai negeri sipil (PNS). Pasalnya, merujuk
Peraturan Menteri Dalam Negeri
(Mendagri) Nomor 37 Tahun 2014,
" pemberian honorarium kegiatan
kepada PNS akan selektif, bahkan
mungkin dihilangkan.

Wakil Ketua DPRD Provinsi Sulteng
Muharram Nurdin mengatakan
berdasarkan kebijakan pemerintah
pusat itu, maka APBD Sulteng 2015
akan terjadi penyesuaian. Item-item
mata anggaran SKPD atau instansi
yang ada pada rencana kerja anggaran
(RKA) juga kemungkinan akan lebih
diseleksi anggota komisi.

“Itu semua akan dilakukan penyesuaian. Diberlakukan 2015 tldak
ada lagi honorarium kegiatan diberikan kepada pegawai,” kata
Muharram Nurdin, Senin (24/11/2014). Menurutnya, jika aturan
ini-diberlakukan anggaran yang terpangkas dalam satu SKPD bisa
mencapai miliaran rupiah.

“Itukan sampai satu tahun. Kalau ada sepuluh kegiatan, itu semua
ada honornya padahal itu semua sudah jadi tupoksinya dia, tugas
pokoknya dia. Tidak boleh 2015,” tambahnya.

- Sebagaimana lazimnya, mata anggaran untuk belanja pegawai di
luar gaji bulanan cukup lumayan. Selain dialokasikan honorarium .
untuk PNS, ada pula honorarium untuk pengelola kegiatan serta
honorarium untuk tim/panitia pelaksana kegiatan.

Peraturan Mendagri Nomor 37 Tahun 2014 tentang Pedoman
Penyusunan APBD 2015, disebutkan dalam rangka meningkatkan

Muharram Nurdin
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